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This study aims to determine the types of potential coffee-based Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) and the feasibility of establishing coffee-based 

MSMEs in the Pesawaran Regency, Lampung Province in terms of market and 

marketing, technical and technological, management, financial, and added value 

aspects. The research methods used are literature studies, observations, surveys, 

and also interviews with experts related to the establishment of coffee-based 

MSMEs. The data for determining the types of SMEs were analyzed using the 

MPE method and determining the location of factories based on commodities 

using the LQ-DS method. The results showed that the types of coffee-based 

MSMEs that have the potential to be developed in the Pesawaran district are 

Marga Punduh, Padang Cermin, Teluk Pandan, Gedong Tataan and Pesawaran 

districts with an MPE value of 10.29 and an LQ-DS of LQ > 1 ; DS > 0. The 

MSMEs are feasible to establish because they meet the eligibility criteria, namely: 

the POT value after tax is 0.3 and the ROI after tax is 243.8%, the R/C Ratio 

value is greater than 1 (1.4497) and pay back period of approximately 3 months. 

The NPV value was 153,570,763.32 rupiah and the IRR > 95%. 
 

Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises; feasibility; coffee. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berbasis kopi yang potensial dan kelayakan pendirian UMKM berbasis 

kopi di daerah Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung ditinjau dari aspek pasar 

dan pemasaran, teknis dan teknologi, manajemen, finansial, dan nilai tambah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah  studi pustaka, observasi, survei, dan 

juga wawancara dengan para pakar yang berkaitan dengan pendirian UMKM 

berbasis kopi. Data penentuan jenis  UMKM dianalisis dengan metode MPE dan 

penentuan lokasi pabrik berdasarkan komoditas dengan metode LQ-DS. Hasil 

penelitian menunjukkan jenis        UMKM berbasis kopi yang potensial dikembangkan 

di daerah kabupaten Pesawaran adalah kecamatan Marga Punduh, Padang 

Cermin, Teluk Pandan, Gedong Tataan dan kecamatan Pesawaran dengan nilai 

MPE sebesar 10,29 dan LQ-DS sebesar LQ > 1 ; DS > 0. UMKM tersebut  layak 

didirikan karena memenuhi kriteria kelayakan usaha, yaitu: nilai POT setelah 

pajak sebesar 0,3 dan nilai ROI setelah pajak sebesar 243,8%, nilai R/C Ratio 

lebih besar dari 1 (1,4497) dan pay back periode kurang lebih selama 3 bulan. 

Nilai NPV didapatkan sebesar 153.570.763,32 rupiah  dan IRR dengan nilai > 

95%  
 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), kelayakan, kopi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia memiliki beragam jenis kopi yang diminati pasar internasional 

diantaranya adalah kopi arabika gayo Aceh (Sumatera), kopi arabika Kintamani 

(Bali), kopi robusta Temanggung (Jawa Tengah), kopi robusta Lampung 

(Sumatera), kopi arabika java ijen raung (Jawa Timur) dan masih banyak lagi. 

Keseluruhan kopi yang dimiliki Indonesia memiliki ciri khas masing-masing yang 

berdeda di tiap daerah. Kopi milik Indonesia memiliki ciri khas dalam 

penyajiannya yang dihaluskan dengan cara ditumbuk. Kopi robusta dan kopi 

arabika adalah jenis kopi yang umum ditanam di Negara Indonesia (Yulia et al., 

2017) 

 

Provinsi Sumatera memiliki persentase areal kopi yang besar pada tingkat 

nasional, dibandingkan dengan pulau-pulau yang lain.  Hal ini tentu tidak lepas 

dari peran provinsi yang ada di pulau Sumatera. Kawasan segitiga kopi Indonesia 

yang meliputi provinsi-provinsi di Pulau Sumatera yaitu Lampung, Sumatera 

Selatan, dan Bengkulu merupakan daerah penghasil kopi robusta utama di 

Indonesia. Kontribusi rata-rata sentra produksi kopi terhadap total produksi kopi 

nasional menunjukkan persentase produksi provinsi-provinsi yang ada 

diIndonesia seperti Lampung (26%), Sumatera Selatan (21,03%), Bengkulu 

(8,49%), Sumatera Utara (8,38%), Nangro Aceh Darusalam (NAD) (7,26%), dan 

Sulawesi Selatan (5,40%). Hal tersebut menjadikan Lampung sebagai sentra 

produksi kopi di Indonesia. (Lestari dkk, 2017). 

Daerah Lampung khususnya Lampung Barat, Tanggamus dan Lampung Utara
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merupakan daerah penghasil kopi di provinsi Lampung. Jenis-jenis kopi yang 

yang dihasilkan adalah Kopi Robusta (dominan) dan Kopi Arabika. Ada juga kopi 

yang terkenal dengan kenikmatan dan harganya yang cukup tinggi di pasaran 

yaitu Kopi Luwak. Oleh karena jenis Kopi Robusta paling cocok dengan jenis 

tanah di lampung, lahan-lahan perkebunan di Lampung didominasi oleh lahan 

Kopi Robusta. Beberapa uji coba tentang komoditi Kopi ini untuk meningkatkan 

nilai tambah sebagai produk olahan kopi telah dilakukan, mulai dari produk 

pangan, kosmetik, sabun, hingga dijadikan produk pengharum ruangan. 

 

Menurut Hariyati (2014), Agroindustri kopi memiliki peluang yang cukup besar 

untuk dilakukan pengembangan dimana hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 

permintaan yang mulai meningkat. Kopi bubuk merupakan salah satu hasil 

pengolahan dari biji kopi yang memiliki prospek serta peluang pasar yang baik. 

Kopi bubuk memiliki banyak peminat baik dari kalangan muda hingga kalangan 

tua.  

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terutama di kabupaten Pesawaran 

yang berbasis kopi paling banyak adalah industri kopi bubuk. Sehingga 

persaingan usaha menjadi sangat tinggi. Salah satu upaya untuk mengurangi 

persaingan yaitu dengan memanfaatkan nilai tambah kopi menjadi produk 

makanan yang cocok untuk oleh-oleh dan dapat dilakukan oleh industri kecil. 

Produk olahan dari kopi seperti kukis kopi, sirup kopi, permen, dan selai kopi. 

Industri tersebut masih memerlukan kajian untuk kelayakannya. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Mendapatkan lokasi UMKM berdasarkan komoditas yang potensial untuk 

dikembangkan di Kabupaten Pesawaran provinsi Lampung, dengan 

menggunakan Analisis Location Quotient (LQ) serta Analisis Differential Shift 

(DS). 
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2. Mendapatkan jenis UMKM berbasis kopi yang potensial untuk dikembangkan 

di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, dengan menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE).  

3. Mengetahui kelayakan pendirian UMKM berbasis kopi yang terpilih ditinjau 

dari teknis dan teknologi, manajemen, finansial, dan nilai tambahnya.  

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Kabupaten Pesawaran merupakan daerah penyangga Ibu kota Provinsi Lampung. 

Secara keseluruhan luas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 km2 atau 

117.377 Ha dengan Kecamatan Padang Cermin sebagai kecamatan terluas, yaitu 

31.763 Ha. Dari luas keseluruhan Kabupaten Pesawaran tersebut, 13.121 Ha 

digunakan sebagai lahan sawah, sedangkan sisanya yaitu 104.256 Ha merupakan 

lahan bukan sawah dan lahan bukan pertanian. Tanaman kopi umumnya tersebar 

di lereng Gunung Pesawaran, meliputi beberapa kecamatan. Diantaranya, 

Kecamatan Way Ratai sebanyak 2700 ton per tahun (BPS, 2021). Penghasil kopi 

terbanyak dari wilayah Desa Harapan Jaya.  

 

Usaha pengembangan dan pemberdayaan kopi di Kabupaten Pesawaran masih 

sebatas produksi kopi robusta saja belum kearah industri olahan kopi.  Saat ini 

hasil produksi kopi dipasarkan dalam bentuk bubuk kopi. Kabupaten Pesawaran 

mempunyai potensi pariwisata yang relatif cukup banyak,  pengolahan kopi 

memiliki prospek yang sangat besar, pengolahan lanjutan juga akan berpengaruh 

pada saat panen raya, pengolahan lanjutan kopi merupakan salah satu cara agar 

tidak terjadi penurunan harga.  

Kopi selain menjadi produk bubuk kopi dengan teknologi saat ini dapat menjadi 

produk olahan berupa cookies kopi, biji kopi salut kopi atau dikenal (honey 

coffee), sirup kopi, selai kopi, permen, sabun, dan masker kopi serta produk 

turunan kopi lainnya (Dirjen Agro, 2009). Melihat dari potensi produksi dan 

produk olahan dari kopi robusta maka perlu upaya pengembangan UMKM 

berbasis kopi robusta dan dibutuhkan kajian yang komprehensif. 

Penentuan lokasi UMKM berbasis komoditas dilakukan dengan metode LQ 

(Location Quotient) dan DS. Menurut Ahmad, dkk.,  2021 Metode Location 
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Quotient (LQ) adalah suatu perbandingan tentang besarnya peran suatu sektor 

atau industri suatu daerah terhadap besarnya peran suatu sektor atau industri di 

suatu daerah terhadap besarnya peran sektor atau industri tersebut secara nasional. 

Sedangkan menurut Ramdhany, 2018 metode DS (Differensial Shift) adalah 

komponen pertumbuhan ekonomi daerah karena kondisi spesifik daerah yang 

bersifat kompetitif. Unsur pertumbuhan ini merupakan keuntungan kompetitif 

daerah yang dapat mendorong pertumbuhan ekspor daerah.   

 

Setelah ditentukan jenis produk olahan pangan berbasis kopi dengan metode MPE 

(Metode Perbandingan Eksponensial), kemudian dilakukan analisis kelayakan 

untuk menilai sejauh mana manfaat yang diperoleh dalam melaksanakan kegiatan 

UMKM berbasis kopi. Kelayakan UMKM berbasis kopi terpilih akan dianalisis 

aspek teknis dan teknologis serta finansial. Aspek teknis dan teknologis 

diperlukan untuk mengetahui kebutuhan teknis proyek usaha dan jenis teknologi 

yang tepat untuk digunakan. Aspek finansial diperlukan untuk menganalisis 

perkiraan arus kas keluar dan masuk selama umur proyek atau investasi.  Analisis 

finansial meliputi Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), 

Internal Rate of Return (IRR) dan analisis sensitivitas.  Adapun skema kerangka 

pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian 

 

 

1.4  Hipotesis 

 

1. Terdapat lokasi UMKM berdasarkan komoditas yang potensial untuk 

dikembangkan di Kabupaten Pesawaran provinsi Lampung, dengan menggunakan 

Analisis Location Quotient (LQ) serta Analisis Differential Shift (DS). 

2. Terdapat jenis UMKM berbasis kopi yang potensial untuk dikembangkan 

di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, dengan menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE).  

3. Industri kecil menengah berbasis kopi layak ditinjau dari aspek teknis dan 

teknologi, manajemen, finansial, dan nilai tambahnya. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kopi 

 

Produksi kopi merupakan proses yang panjang, dimulai dengan tahap pemanenan 

buah kopi hingga pengeringan biji kopi di lahan pengeringan (De Bruyn et al., 

2017). Persiapan panen harus dilakukan terlebih dahulu untuk menghindari 

kerusakan di saat-saat akhir proses dan merusak kualitas kopi. Metode pengolahan 

pascapanen di lahan yang diterapkan dapat mempengaruhi kualitas biji kopi hijau 

(green coffee bean). Pengolahan kopi dimulai tepat setelah panen biji kopi (Illy 

and Viani, 2005)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kopi dan Produk Olahannya 

Sumber : images.tokopedia.net/img 

 

Pengolahan buah kopi ceri merah terutama terdiri dari pengeringan (alami, basah, 

atau semi-basah), fermentasi, pemanggangan, penyimpanan, penggilingan, dan 

penyeduhan. Demi lebih memahami proses alami, pengaruhnya, dan urutan 

kejadian pemrosesan, pemrosesan awal dan segera ceri yang melibatkan produksi 

kopi green bean di sini dikelompokkan ke dalam pemrosesan sekunder, sementara 
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pemrosesan setelahnya produksi kopi green bean dikelompokkan ke dalam 

pengolahan primer kopi (Hameed et al., 2018). Setelah buah dipanen, penanganan 

pasca panen buah ceri kopi dilakukan dengan metode pengolahan basah, semi 

basah, atau kering (alami) (Illy and Viani, 2005). 

 

2.1.1 Kandungan kopi  

 

Kafein merupakan bagian komposisi di dalam biji kopi yang paling umum 

dikenal. Biji kopi hijau Arabika mengandung kafein dengan nilai bervariasi antara 

0,8% dan 1,4% (b/b), sedangkan untuk biji kopi Robusta hijau memiliki kafein 

bervariasi antara 1,7% dan 4,0% (Belitz et al., 2009). Tetapi biji kopi tersusun 

dengan beberapa komponen lain, diantaranya selulosa, mineral, gula, lipid, tannin 

dan polifenol. Kandungan mineral seperti kalium, magnesium, kalsium, natrium, 

besi, mangan, rubidium, seng, tembaga, strontium, kromium dan cadmium. 

Kandungan gula didalamnya antara lain gula, sukrosa, glukosa, fruktosa, 

arabinosa, galaktosa, dan manosa. Kandungan asam amino antara lain alanine, 

arginine, asparagine, cysteine, glutamic acid, glycine, histidine, isoleucine, 

leucine, lysine, methionine, phenylalanine, proline, serine, treonine, tyrosine, dan 

valine (Costa et al., 2018). Selain itu biji kopi mengandung vitamin B kompleks, 

niasin (vitamin B3 dan PP) dan asam klorogenat yang bervariasi antara 7%-12%, 

3 dan 5 kali lebih banyak dari kafein (Belitz et al., 2009). Komposisi kimia biji 

kopi Arabika dan Robusta pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Komposisi kimia biji kopi hijau (green coffee bean) Arabika dan Robusta 

 

Senyawa  Arabika Robusta  

Karbohidrat/ 

serat      

Sukrosa 6,0-9,0 0,9-4 

Gula reduksi  0,1 0,4 

Polisakarida 34-44 48-55 

Lignin 3 3 

Pektin 2 2 

Senyawa 

Nitrogen     

Protein/peptida 10,0-11,0 11,0-15,0 

Asam amino 

bebas 0,5 0,8-1 
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kafein 0,9-1,3 1,5-2,5 

trigonelin 0,6-2 0,6-0,7 

Lipid/Lemak    

Minyak Kopi 15-17 7,0-10,0 

Diterpen 0,5-1,2 0,2-0,8 

Mineral 3-4,2 4,4-4,5 

Asam dan 

Ester     

Asam 

Klorogenat 4,1-7,9 6,1-11,3 

Asam alipatik 1 1 

Asam kuinat 0,4 0,4 

  Sumber: (Belitz et al., 2009) (González et al., 2001) (Campa et al., 2005)  

 

2.1.2 Proses Produksi Kopi 

 

Ketika panen buah kopi yang disebut buah kopi ceri, hal yang utama adalah 

memisahkan buah pada tahap pematangan yang berbeda. Kopi ceri yang kurang 

atau terlalu matang dapat berdampak serius pada rasa produk akhir (Poltronieri & 

Rossi, 2016). Menurut (Illy, A & Viani, 2005), biji kopi setelah periode awal 

dormansi dimana tampak sedikit pertumbuhan selama 6-8 minggu pertama setelah 

terbentuk bunga (tahap kepala jarum) buah akan membesar dalam volume hampir 

ke ukuran akhir selama periode 8-10 minggu (tahap hijau-lunak) diikuti dengan 

periode biji (endosperma) mengisi selama 10–15 minggu lagi (tahap hijau keras). 

Buah yang matang dalam waktu 7–9 bulan untuk (C. arabica) hingga 9–11 bulan 

(C. canephora) sejak tanggal berbunga. Buah hijau akan menguning atau merah, 

tergantung varietasnya, selama pematangan. Panen yang baik dimulai setelah 

pemeriksaan yang sangat cermat terhadap tingkat kematangan, saat sebagian besar 

ceri sudah matang, dengan komposisi minimal 5 % ceri mentah. Ceri mentah 

menghasilkan kacang hijau muda, yang bila dikeringkan pada suhu di atas 30 °C, 

menjadi hitam-hijau; kedua jenis biji itu beratnya kurang dari biji biasa (Haile and 

Hee Kang, 2019). Ceri yang bertahan lama di pohon atau di tanah harus dihindari 

agar tidak menambah jumlah kacang asam dan hitam, yang juga beratnya kurang 

dari biji biasanya. Biji hijau muda, hitam-hijau, asam dan hitam adalah cacat yang 

memiliki pengaruh buruk terbesar pada kualitas kopi secara keseluruhan, jenis 

kerusakan, penampilan, pemanggangan, hasil akhir dan minuman (Iamanaka et 



9 

 

 

 

al., 2014). 

Proses semi-basah (pulped natural process) adalah proses antara pengolahan 

basah dan kering (Illy and Viani, 2005). Menurut Ribeiro et al., (2017), seperti 

pada pemrosesan basah, eksokarp kopi dan sebagian besar mesocarp dipisahkan 

saat pembukaan kulit (pulp) dioperasikan. Namun, tidak seperti metode 

pemrosesan basah, bagian lengket (lendir) tetap ada dan dibiarkan mengering di 

atas perkamen dibandingkan dihilangkan seluruhnya dengan fermentasi lebih 

lanjut sampai kadar air 11-12% tercapai. Berikut langkah proses metode 

fermentasi semi-kering pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Langkah Dalam Pengolahan Kopi Secara Semi-Kering/Basah 

Sumber : Schwan et al.,(2012)   

    

2.2 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Berbasis Kopi 

 

Menurut UU No 5 tahun 1984 Tentang Perindustrian, yang menyebutkan bahwa 

industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang-barang dengan nilai yang 

lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancangan dan perekayasaan 

industri. Industri kecil adalah industri yang bergerak dengan jumlah tenaga kerja 
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dan modal kecil, mengunakan teknologi sederhana tetapi jumlah keseluruhan 

tenaga kerja mungkin besar karena industri rumah tangga. 

 

Pengembangan aspek keberlanjutan UMKM kopi memerlukan pengetahuan 

mengenai proses pengolahan buah kopi dan dari sepanjang pengolahan 

menghasilkan sejumlah produk sampingan seperti kulit buah (pulp) dan ampas 

kopi yang menjadi limbah pada umumnya dan terbatas aplikasinya seperti untuk 

pupuk, pakan ternak dan lainnya. Di sisi lain hasil samping pengolahan buah kopi 

dan bijinya sebenarnya memiliki peran sebagai bahan fungsional dalam industri 

makanan. Pendekatan yang terkini yaitu pemanfaatan teknologi proses untuk 

memecah komponen yang berperan cukup potensial sangat baik dari limbah 

agroindustri kopi sehingga diubah menjadi produk samping bernilai tambah 

(Laufenberg et al., 2003) (Murthy and Naidu, 2012). Pendekatan pemanfaatan 

produk samping (by-product) melalui teknik biorefinery seperti SCG (Spent 

Coffee Ground) atau sisa ampas kopi menjadi berbagai jenis produk mampu 

menjadi landasan dalam manajemen keberlanjutan UMKM  kopi. Sehingga 

berbagai jenis produk dari olahan limbah kopi yang bernilai tersebut menjadi 

dasar aplikasi bioekonomi bagi industri kopi. Berikut diagram proses variasi 

produk samping dari industri kopi pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Diagram proses variasi produk samping dari industri kopi 

Sumber: Murthy and Naidu (2012)  

 

2.3 Metode Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk 

 

2.3.1 Analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Differential Shift (DS) 

 

Analisis Location Quotient (LQ) adalah alat untuk menentukan sektor ekonomi 

unggulan di suatu wilayah. Sektor ekonomi unggulan disintesis dengan 

membandingkan proporsi sektor ekonomi tertentu dalam skala kabupaten/kota 

dengan proporsi sektor ekonomi tertentu dalam skala provinsi (Yurliana dan 

Rachmadi, 2015). Analisis LQ digunakan sebagai penentu basis ekonomi suatu 

daerah, terutama dari kontribusinya. Analisis tersebut pada dasarnya merupakan 

analisis yang berguna untuk mengetahui apakah suatu wilayah merupakan net 

eksportir atau net importir pada suatu produk atau sektor tertentu dengan 

membandingkan produksi dan konsumsinya (Basuki dan Mujiraharjo, 2017). 

 

Nilai LQ yang berada di atas 1 berarti sektor tersebut terlibat dalam perhitungan 

dianggap sebagai sektor unggulan (base sector) daerah. Leading sector atau sektor 
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basis ditunjukkan dengan adanya surplus produksi. Hal ini memungkinkan 

pemasaran di luar daerah dimungkinkan dan memberikan potensi untuk 

meningkatkan perekonomian daerah. Nilai LQ di bawah 1 menunjukkan bahwa 

sektor tersebut merupakan sektor non unggulan di daerah, ditandai dengan belum 

mampu memenuhi kebutuhan daerah, sehingga perlu dilakukan impor. Nilai LQ 

yang sama dengan 1 memiliki arti bahwa sektor tersebut hanya cukup untuk 

mendukung kebutuhan daerah setempat (Restiatun, 2009).  

 

Di sisi lain, analisa komoditi unggulan menggunakan metode DS mampu 

menjelaskan bagaimana tingkat kompetitif suatu komoditas tertentu dibandingkan 

denga total produksi komoditas tersebut dalam suatu wilayah. Metode DS mampu 

menggambarkan dinamika keunggulan/tidaknya suatu komoditas di sub wilayah 

tertentu dibandingkan komoditas tersebut di sub wilayah yang lain, dalam kurun 

waktu tertentu.  Dikembangkan oleh Daniel B. Creamer digunakan untuk 

menganalisis seberapa jauh daya saing komoditas daerah (lokal) dengan 

perekonomian yang dijadikan acuan (Kastaman and Thoriq, 2021).  

 

2.3.2 Metode perbandingan eksponensial 

 

Menurut Marimin (2005), metode perbandingan eksponensial (MPE) merupakan 

salah satu metode untuk menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan 

kriteria jamak. Dalam menggunakan MPE ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan, yaitu: menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan dipilih, 

menentukan kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk dievaluasi, 

menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan, melakukan 

penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria, menghitung skor atau 

nilai. Menurut Ahdan, Mappatoba (2015) MPE (Metode Perbandingan 

Eksponensial) untuk menghitung skor pada setiap komoditas yang diajukan oleh 

seluruh informan, dimana komoditas-komoditas yang memperoleh skor paling 

tinggi dinyatakan sebagai Komoditas Unggulan Terpilih oleh pengambil 

kebijakan.  

 



13 

 

 

 

2.4 Studi Kelayakan Usaha 

 

Suratman (2001) mengungkapkan bahwa, studi kelayakan usaha merupakan suatu 

studi untuk menilai proyek yang akan dikerjakan di masa mendatang dengan  cara 

memberikan rekomendasi apakah sebaiknya proyek dapat dikerjakan atau tidak. 

Jika proyek tersebut merupakan proyek investasi yang berorientasi laba, maka 

studi kelayakan yang dimaksud adalah studi atau penelitian untuk menilai layak 

tidaknya investasi dapat berhasil dan menguntungkan secara ekonomis. Aspek 

yang dikaji dalam suatu studi kelayakan dapat meliputi, antara lain: aspek teknis 

dan teknologi, aspek manajemen dan organisasi, dan dan aspek finansial 

kaitannya dengan pemasaran produk. 

 

2.4.1 Aspek teknis dan teknologi 

 

Kajian aspek teknis produksi menitikberatkan pada penilaian atas kelayakan 

proyek dari sisi teknis dan produksi. Aspek teknis produksi adalah aspek yang 

berhubungan dengan pembangunan dari proyek yang direncanakan dengan 

melihat faktor lokasi proyek, luas produksi, penggunaan teknologi 

(mesin/peralatan), dan juga keadaan lingkungan yang berhubungan dengan proses 

produksi (Ibrahim, 2009). Aspek teknis dan teknologi meliputi: 

 

a. Penentuan lokasi proyek, yaitu dimana suatu proyek akan didirikan, baik 

berupa lokasi atau lahan proyek. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: 

ketersediaan lahan, kemudahan dalam mengakses bahan baku, ketersediaan 

sarana transportasi, sarana komunikasi, tenaga listrik dan air, ketersediaan 

tenaga kerja, tenaga listrik dan air, kondisi sosial ekonomi (Kurniawan dan 

Murtiningrum, 2013), sikap atau respon masyarakat dan proyek jangka 

panjang untuk perluasan perusahaan. 

b. Kasmir dan Jakfar (2012) mengemukakan bahwa penentuan luas produksi 

adalah berkaitan dengan berapa jumlah produksi yang dihasilkan dalam 

waktu tertentu dengan mempertimbangkan kapasitas teknis dan peralatan 

yang dimiliki serta biaya yang paling efisien. Penentuan luas produksi 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain : kecenderungan permintaan yang 

akan datang, kemungkinan pengadaan bahan baku, bahan pembantu tenaga 

kerja, tersedianya teknologi, mesin dan peralatan di pasar, daur hidup produk 

dan produk substitusi dari produk tersebut. 

 

Suatu industri dapat beroperasi dengan lancar jika didukung dengan bahan 

baku utama dan bahan baku tambahan yang tersedia dalam jumlah cukup 

setiap diperlukan. Sofyan (2003) menilai terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan mengenai studi bahan baku dan bahan penolong, yaitu: 

banyaknya persediaan di pasar, kemudahan mendapatkannya dalam jumlah 

berapa banyak, serta ada atau tidak kemungkinan bahan pengganti jika bahan 

baku tersebut hilang dari pasar, siapa saja yang menjadi supplier, berapa 

tingkat harga, dan berapa tingkat kebutuhan rutin usaha saat ini dan 

seterusnya. 

c. Pemilihan teknologi yang tepat dan juga dipengaruhi oleh kemungkinan 

pengadaan tenaga ahli, bahan baku, bahan pembantu, kondisi alam, dan 

lainnya. 

d. Pemilihan proses produksi yang akan dilakukan dan tata letak pabrik yang 

dipilih, termasuk tata letak bangunan dan fasilitas lainnya. 

 

2.4.2 Aspek Manajemen dan Usaha 

Suatu industri memerlukan bentuk usaha agar pelaksanaan dari jalannya suatu 

industri tersebut dapat diketahui dan diakui keberadannya oleh pemerintah. 

Menurut Sugiyanto et al., (2020), bentuk perusahaan yang ada di Indonesia terdapat 

beberapa bentuk, yaitu perorangan, perseroan, Perseroan Terbatas (PT), 

Persekutuan Komanditer (CV), Firma (Fa), Perusahaan Negara, Perusahaan 

Daerah, Yayasan, dan Koperasi. Bentuk kepemilikan perusahaan ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain ukuran perusahaan, jenis perusahaan, pembagian 

laba, resiko, yang akan ditanggung, pembagian pengawasan dan aturan penguasaan 

perusahaan.  

Struktur Organisasi 

Menurut Nasution (2019), bagan organisasi (organization chart) mengambarkan 
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hubungan di antara beraneka fungsi dan aktivitas organisasi dengan 

memperlihatkan individu, kelompok, atau departemen yang bertanggung jawab 

atas pelaksanaan fungsi tersebut. Menurut Januar (2018), struktur organisasi 

menggambarkan tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian 

sehingga mempermudah perusahaan melaksanakan pengendalian. Struktur 

organisasi yang jelas akan memudahkan dalam sistem koordinasi antar anggota 

organisasi, sehingga masing-masing anggota mengetahui tugasnya secara jelas. 

Wewenang untuk memberi keputusan dimaksudkan agar rencana              

pengelolaan operasional industri kukis dapat berjalan lancar. 

 

2.4.3 Aspek Finansial 

Soeharto (2002) mengatakan bahwa, analisis finansial digunakan untuk  

mengambil keputusan untuk melakukan investasi dengan harapan mendapatkan 

keuntungan dalam jangka panjang yang berdampak pada kelangsungan hidup 

suatu perusahaan. Pendekatan konvensional yang dilakukan dalam mengkaji 

kelayakan suatu proyek dari aspek finansial adalah menganalisis perkiraan arus 

kas keluar dan masuk selama umur proyek atau investasi yaitu dengan cara 

menguji dengan kriteria seleksi. Arus kas ini akan terbentuk atau meliputi dari 

perkiraan biaya awal, modal kerja, biaya operasi, biaya produksi, dan pendapatan. 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), analisis terhadap aspek finansial atau 

keuangan mencakup beberapa hal, yaitu: 

(1) Sumber dana 

Perolehan dana yang ada dapat dicari dari berbagai sumber dana, baik itu 

dana sendiri atau modal pinjaman atau keduanya. 

(2) Kebutuhan biaya investasi 

Biaya investasi adalah biaya yang diperlukan dalam pembangunan proyek. 

Biaya investasi secara garis besar, terdiri dari: 

- Biaya pra investasi 

Terdiri dari biaya pembuatan studi kelayakan dan biaya pengurusan izin- izin. 

- Biaya Tetap 

Biaya tetap terdiri dari biaya tetap pabrikasi meliputi : pembelian peralatan, 

biaya instalasi peralatan, instrumentasi dan kontrol, komputerisasi, 
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perlengkapan dan fasilitas kantor, instalasi listrik, perpipaan, alat pengangkut, 

serta tanah dan bangunan. Kemudian untuk biaya tetap non- pabrikasi meliputi 

: rekayasa dan supervisi, uang kontan di tangan, biaya kontraktor, dan biaya 

tidak terduga. 

- Biaya operasional (modal kerja) 

Modal kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan usaha 

setelah pembangunan proyek siap yang terdiri dari biaya tetap (fixed cost) 

dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya umum adalah biaya yang tidak 

dipengaruhi oleh naik turunnya produksi yang dihasilkan, seperti biaya 

administrasi, biaya pemasaran, biaya riset, dan biaya bunga. Biaya langsung 

meliputi biaya yang digunakan untuk membeli bahan mentah, biaya untuk 

membayar upah tenaga kerja, biaya utilitas, dan biaya perbaikan serta 

perawatan. Kemudian untuk biaya tidak langsung meliputi biaya penyusutan 

alat produksi, penyusutan alat timbangan, penyusutan gedung, pajak, dan 

tunjangan untuk para pekerja. 

(3) Arus Kas (cash flow) 

Arus kas adalah jumlah uang yang masuk dan keluar dalam suatu perusahaan 

mulai dari investasi dilakukan sampai dengan berakhirnya investasi tersebut. 

(4) Kriteria penilaian investasi. 

Kriteria kelayakan investasi yang digunakan, antara lain: nilai sekarang / Net 

Present Value (NPV), Nilai R/C (Revenue Cost Ratio), POT (Pay Out Time), 

ROI (Return On Investment), dan analisis BEP (Break Even Poin) (Ibrahim, 

2009). 

 

Net Present Value (NPV) 

Ibrahim (2009) mengatakan bahwa, Net Present Value (NPV) adalah kriteria 

investasi yang banyak digunakan untuk mengukur apakah suatu proyek layak atau 

tidak untuk dijalankan. Data tentang perkiraan biaya investasi, biaya operasi, dan 

pemeliharaan serta perkiraan manfaat/benefit dari proyek yang direncanakan akan 

diperlukan untuk menghitung NPV, dengan rumus berikut ini: 
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indikator kelayakan adalah: jika NPV > 0 maka usaha layak untuk dijalankan, jika 

NPV < 0 maka usaha tidak layak dijalankan, dan jika NPV = 0 maka usaha tersebut 

mengembalikan sama besarnya nilai uang yang diinvestasikan 

R/C ratio 

R/C ratio adalah besaran nilai yang menunjukan perbandingan antara Penerimaan 

usaha (Revenue = R) dengan Total Biaya (Cost = C). Dalam batasan besaran nilai 

R/C dapat diketahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Menurut Rahim dan Hastuti (2007:167), analisis R/C (Revenue 

Cost Ratio) merupakan perbandingan (ratio/nisbah) antara penerimaan (revenue) 

dan biaya (cost). Secara garis besar dapat dimengerti bahwa suatu usaha akan 

mendapatkan keuntungan apabila penerimaan lebih besar dibandingkan dengan 

biaya usaha.R/C adalah singkatan dari Revenue/Cost Ratio atau dikenal sebagai 

perbandingan antara penerimaan dan biaya.  

 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui  apakah usaha itu menguntungkan atau 

tidak dan layak untuk dikembangkan. Jika hasil R/C Ratio lebih dari satu maka 

usaha tersebut menguntungkan, sedangkan jika hasil R/C Ratio sama dengan satu 

maka usahatersebut dikatakan  impas atau tidak mengalami untung dan rugi dan 

apakah hasil R/C Ratio kurang dari satu maka usahatersebut mengalami kerugian. 

Ada 3 (tiga) kemungkinan yang diperoleh dari perbandingan antara Penerimaan 

(R) dengan Biaya (C), yaitu : R/C = 1; R/C > 1 dan R/C < 1. Yang mana jika  

R/C > 1 usaha dapat dikatakan layak/ nantinya mendapatkan untung. Nilai R/C = 

1 itu artinya sama dengan BEP. Kemudian untuk nilai R/C < 1 industri tersebut 

dapat dikatakan tidak layak / rugi. 

 

POT (Pay Out Time) 

Pay Out Time adalah jumlah tahun yang telah berselang sebelum didapatkan 
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sesuatu penerimaan melebihi investasi awal atau jumlah tahun yang diperlukan 

untuk kembalinya capital investment dengan profit sebelum dikurangi depresiasi. 

ROI (Percent Return On Investment) 

Percent Return on Investment merupakan perkiraan laju keuntungan tiap tahun 

yang dapat mengembalikan modal yang diiinvestasi. 

BEP (Break Even Point) 

Break Even Point atau titik impas merupakan analisis untuk mempelajari 

hubungan biaya yang tetap, atau keadaan dimana suatu operasi usaha tidak 

mendapat untung maupun    rugi. 

Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas atau sering dikenal dengan istilah analisis kepekaan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh berbagai faktor luar dan dalam suatu proyek terhadap 

finansial, terutama untuk proyek investasi yang berumur panjang (10-15 tahun) 

(Soeharto, 2002). 

 

Selama usaha berjalan, kemungkinan beberapa faktor akan berubah dan 

mempengaruhi kelayakan usaha, sehingga dilakukan analisis sensitivitas atau 

kepekaan untuk kondisi normal dan kondisi dimana ada perubahan faktor-faktor 

tersebut. Analisis sensitivitas memberikan gambaran sejauh mana proyek atau 

rencana industri akan tetap layak secara finansial jika terjadi perubahan-perubahan 

pada faktor-faktor tersebut.



 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian studi kelayakan UMKM produk olahan kopi ini dilaksanakan di 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Data primer diperoleh dari 

pengamatan lapangan dan wawancara terhadap responden. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen, jurnal, literatur Lembaga dan Pustaka lainya seperti data 

Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 

Lampung, pakar dan ahli di bidang kopi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni – Desember 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis dan kertas, lembar 

kuisioner serta alat perekam dan kamera. Program yang digunakan dalam analisis 

data adalah Ms. Excel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder terkait dengan penelitian. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi pustaka, observasi, survei, 

dan juga wawancara dengan para pakar yang berkaitan dengan pendirian UMKM 

produk olahan kopi. Para pakar berasal dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

Praktisi dan Pakar dalam Kopi. 

 



20 

 

 

 

3.3.1 Pengumpulan data 

 

Pengumpulan data dengan beberapa cara yaitu wawancara, observasi, dan studi 

pustaka. Responden adalah pihak-pihak yang memiliki keahlian dibidang UMKM 

produk olahan kopi, instansi di Provinsi Lampung yang memiliki keterkaitan 

terhadap UMKM produk olahan kopi. Pengambilan data primer dilakukan dengan 

wawancara tidak terstruktur dengan pertanyaan yang bersifat terbuka sehingga 

memberikan keleluasaan dalam mengembangkan pandangan sehingga dapat 

dimungkinkan untuk pertanyaan yang lebih mendalam. Dalam menentukan analisa  

secara langsung observasi dilaksanakan untuk mengetahui keadaan di lapangan 

dengan sudut pandang aspek yang diteliti. Perencanaan UMKM produk olahan 

kopi harus menyesuaikan dengan lingkungan yang ada sehingga pengambilan 

keputusan dilakukan secara obyektif. 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dan berkaitan dengan kajian 

pengembangan UMKM. Sumber data sekunder ini dapat diperoleh melalui 

laporan (tesis), artikel, jurnal-jurnal ilmiah, data statistik dari instansi-instansi 

pemerintah, swasta, balai penelitian, dan sebagainya. 

 

3.3.2 Pengolahan data 
 

Data yang sudah diperoleh kemudian diolah menggunakan metode Analisis 

Location Quotient (LQ) dan Analisis Differential Shift (DS) dengan  pengambilan 

data produksi kopi di Kabupaten Pesawaran pada Tahun 2018 dan 2021 untuk 

menentukan lokasi agorindustri, lalu pengujian dengan Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) untuk menentukan jenis produk dari komoditi unggulan kopi 

di Kabupaten Pesawaran. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1. Penentuan lokasi berdasarkan komoditas 

 

Penentuan tingkat kepentingan kriteria dilakukan dengan metode Analisa 

Location Quotient (LQ) dan Analisis Differential Shift (DS). Data yang digunakan 

untuk perhitungan Location Quotient (LQ) adalah data tahun 2021 sedangkan data 

yang digunakan untuk perhitungan Differential Shift (DS) adalah data tahun 2018 
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dan 2021.  

Analisis LQ bertujuan menentukan lokasi potensial kopi yang unggul secara 

komparatif dibandingkan dengan tanaman buah lainnya. Data yang digunakan 

adalah jumlah panen kopi dan jumlah panen tanaman buah secara keseluruhan. 

Hal ini disebabkan oleh karena jumlah panen merupakan resultan kesesuaian 

tumbuh tanaman berdasarkan kondisi agroekologi (Kastaman and Thoriq, 2021). 

 

Alternatif penentuan lokasi pendirian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) produk olahan kopi: 
 

• Punduh Pidada • Tegi Neneng 

• Marga Punduh • Pesawaran 

• Padang Cermin  

• Teluk Pandan  

• Way Ratai  

• Kedondong  

• Way Khilau  

• Way Lima  

• Gedong Tataan  

• Negeri Katon  

 
 

Analisis LQ menghasilkan tiga (3) kriteria (Hendayana, 2003) yaitu:  

1. LQ > 1 menunjukkan bahwa komoditas tersebut menjadi basis atau menjadi 

sumber pertumbuhan,  

2. LQ = 1 menunjukkan bahwa komoditas itu tergolong non-basis dan tidak 

memiliki keunggulan komparatif,  

3. LQ < 1 menunjukkan bahwa komoditas ini juga termasuk non-basis  

 

 

 

Keterangan:  

LQ  = Location Quotient    

Xi  = Luas panen komoditas i di Kecamatan X 
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∑ Xj  = Jumlah luas panen seluruh komoditas tanaman buah di Kecamatan X  

∑  Yi  = Jumlah luas panen komoditas i di Kabupaten Pesawaran 

∑ Yj = Jumlah luas panen seluruh komoditas tanaman di Kabupaten Pesawaran 

 

Penentuan lokasi selanjutnya menggunakan Analisis DS menunjukkan tingkat 

kompetisi suatu komoditas tertentu dibandingkan dengan pertumbuhan total 

produksi komoditas tersebut pada suatu wilayah (Kastaman andd Thoriq, 2021). 

Perhitungan DS ditentukan menggunakan persamaan berikut 

 

 

 

Keterangan:  

DS  = Differential Shift     

Xi     = Nilai luas panen komoditas x di Kecamatan P  

∑  Yi  = Jumlah luas panen komoditas x di Kabupaten Pesawaran 

∑ Yj  = Jumlah luas panen seluruh komoditas tanaman buah di Kabupaten 

Pesawaran 

t1   = Titik tahun akhir (tahun 2021) 

t0     = Titik tahun awal (tahun 2018) 

 

Analisis DS akan menghasilkan 2 (dua) kriteria yaitu DS > 0 menunjukkan bahwa 

komoditas tersebut mempunyai tingkat persaingan yang tinggi, dan DS < 0 

menunjukkan bahwa komoditas yang dimaksud mempunyai tingkat persaingan 

yang rendah dibandingkan dengan komoditas yang lain. Suatu komoditas 

dinyatakan merupakan komoditas unggulan apabila memiliki nilai LQ > 1 dan 

nilai DS > 0, yang menyatakan bahwa komoditas tersebut memiliki keunggulan 

kompetitif dan mampu bersaing dengan komoditas sejenis atau lainnya pada suatu 

daerah (Sitorus dkk., 2013; Nowar dkk., 2015; Keratorop, 2016) 

 

 

3.4.2. Penentuan jenis produk  

 

Pemilihan jenis produk yang paling potensial untuk dikembangkan dengan 
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menggunakan analisis MPE (Metode Perbandingan Eksponensial) dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada beberapa pakar. Hasil kuesioner tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan Ms.Excel.. 

 

Menurut Marimin (2005), metode perbandingan eksponensial (MPE) merupakan 

salah satu metode untuk menentukan urutan prioritas alternatif keputusan dengan 

kriteria jamak. Dalam menggunakan MPE ada beberapa tahap yang harus 

dilakukan, yaitu: menyusun alternatif-alternatif keputusan yang akan dipilih, 

menentukan kriteria atau perbandingan keputusan yang penting untuk dievaluasi, 

menentukan tingkat kepentingan dari setiap kriteria keputusan, melakukan 

penilaian terhadap semua alternatif pada setiap kriteria, menghitung skor atau nilai 

total setiap alternatif, dan menentukan urutan prioritas keputusan didasarkan pada 

skor atau nilai total masing-masing alternatif. Formulasi perhitungan skor untuk 

setiap alternatif dalam metode perbandingan eksponensial adalah sebagai berikut : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑇𝑁𝑖) = ∑ (𝑅𝐾
𝑖𝑗

)
𝑇𝐾𝐾𝑗

𝑚

𝑗=1

 

Keterangan : 

TNi  = Total nilai alternatif ke-i 

RKij  = Derajat kepentingan relatif criteria ke-j pada pilihan keputusan i 

TKKj  = Derajat kepentingan kriteria keputusan ke-j; TKKj > 0; bulat 

n  = Jumlah pilihan keputusan  

m  = Jumlah kriteria keputusan 
 

 

3.4.3. Analisis kelayakan usaha 

 

Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk mengetahui apakah pendirian usaha 

UMKM produk olahan kopi beraroma di daerah kabupaten Pesawaran layak 

didirikan atau tidak, dalam                       analisis ini menggunkan lima aspek yaitu aspek teknis 

dan teknologi, aspek manajemen dan organisasi, aspek dampak lingkungan hidup, 

serta aspek finansial. 

a. Aspek Teknis dan Teknologi 

Penentuan kapasitas produksi dalam UMKM adalah indikator yang cukup penting 
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dalam menentukan strategi pengembangan UMKM. Tata letak pabrik merupakan 

hal yang paling mendasar sebelum pembanguan pabrik terkait dengan kelancaran 

dalam proses produksi. Penggunaan alat mesin dan teknologi dalam produksi 

produk olahan kopi merupakan indikator dari aspek teknis dan teknologi.  

 

b. Aspek Manajemen dan Usaha 

Aspek ini mencakup manajemen dalam pembangunan proyek dan manajemen 

dalam operasi. Manajemen dalam pembangunan proyek mengkaji tentang 

pembangunan proyek secara fisik, sedangkan manajemen dalam operasi mencakup 

pengadaan sumber daya manusia, jumlah tenaga kerja serta kualifikasi yang 

diperlukan untuk mengelola dan mengoperasikan suatu proyek. Aspek manajemen 

dan organisasi digunakan untuk meneliti kesiapan sumber daya manusia yang akan 

menjalankan usaha tersebut, kemudian mencari bentuk struktur organisasi yang 

sesuai dengan usaha. Adapun diagram analisis aspek manajemen disajikan pada 

Gambar 5. 

 
 

Mulai 

• Tujuan Perusahaan 
• Data Perkiraan Investasi yang Diperlukan 

• Data Kapasitas Produksi 

• Teknologi Proses yang Digunakan 

Menentukan Bentuk Usaha 

Membuat Kebutuhan Tenaga Kerja 

dan Spesifikasi Pekerjaan 
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Gambar 5. Diagram Alur Analisis Aspek Manajemen  

Sumber : Hasnah (2005) 

 
 

c. Aspek Dampak Lingkungan Hidup 

Perlunya perijinan terkait lingkungan agar UMKM yang didirikan tidak merusak 

lingkungan sekitar. Studi mengenai dampak lingkungan hidup merupakan salah 

satu bagian dari aspek studi kelayakan bisnis, perlunya dilakukan studi dampak 

lingkungan hidup sebelum usaha dilakukan mengingat kegiatan investasi pada 

umumnya akan mengubah komponen lingkungan hidup. 

 

d. Aspek Finansial 

Data yang telah dikumpulkan dilakukan analisis kelayakan finansial. Analisis 

diawali dengan mengidentifikasi apa saja yang menjadi faktor internal dan eksternal 

UMKM produk olahan kopi. Alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah                            analisis usaha berdasarkan kriteria kelayakan investasi yaitu nilai 

keuntungan,  NPV, IRR, Net R/C Ratio, dan BEP. 

1) Analisis Keuntungan 

Komponen biaya total terdiri dari biaya variabel (biaya tidak tetap) dan biaya tetap. 

Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah secara proporsional dengan 

perubahan aktivitas, dengan kata lain biaya variabel adalah biaya yang besarnya 

dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan, akan tetapi biaya variabel per 

unit sifatnya konstan. 

π = TR – TC 

Keterangan : 

π  = Keuntungan 

TR   = Penerimaan total usaha 

 TC   = Total biaya usaha. 

 

 

 
Selesai 

Membentuk Struktur Organisasi 
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2) Net Present Value (NPV) 

Ibrahim (2009) mengatakan bahwa, Net Present Value (NPV) adalah kriteria 

investasi yang banyak digunakan untuk mengukur apakah suatu proyek layak atau 

tidak untuk dijalankan. Data tentang perkiraan biaya investasi, biaya operasi, dan 

pemeliharaan serta perkiraan manfaat/benefit dari proyek yang direncanakan akan 

diperlukan untuk menghitung NPV, dengan rumus berikut ini: 

 

𝑁𝑃𝑉 =  ∑
(𝐵𝑡 − 𝐶𝑡)

(1 + 𝑖)𝑡

𝑛

𝑡=1

 

Keterangan : 

t  = Umur Ekonomis 

i = Tingkat Bunga 

Bt = Benefit (manfaat) pada tahun t  

Ct = Cost (biaya) pada tahun t 

 

indikator kelayakan adalah: jika NPV > 0 maka usaha layak untuk dijalankan, jika 

NPV < 0 maka usaha tidak layak dijalankan, dan jika NPV = 0 maka usaha tersebut 

mengembalikan sama besarnya nilai uang yang diinvestasikan 

 

3) Nilai R/ C (Revenue Cost Ratio) 

R/C ratio adalah besaran nilai yang menunjukan perbandingan antara Penerimaan 

usaha (Revenue = R) dengan Total Biaya (Cost = C). Dalam batasan besaran nilai 

R/C dapat diketahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak 

menguntungkan. Menurut Rahim dan Hastuti (2007:167), analisis R/C (Revenue 

Cost Ratio) merupakan perbandingan (rasio/nisbah) antara penerimaan (revenue) 

dan biaya (cost). Secara garis besar dapat dimengerti bahwa suatu usaha akan 

mendapatkan keuntungan apabila penerimaan lebih besar dibandingkan dengan 

biaya usaha. R/C adalah singkatan dari (Revenue/Cost Ratio) atau dikenal sebagai 

perbandingan antara penerimaan dan biaya. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui  apakah usaha itu menguntungkan atau tidak dan layak untuk 

dikembangkan.  

 

Jika hasil R/C Ratio lebih dari satu maka usahatani tersebut menguntungkan, 
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sedangkan jika hasil R/C Ratio sama dengan satu maka usahatani tersebut dikatakan 

impas atau tidak mengalami untung dan rugi dan apakah hasil R/C Ratio kurang 

dari satu maka usahatani tersebut mengalami kerugian. Ada 3 (tiga) kemungkinan 

yang diperoleh dari perbandingan antara Penerimaan (R) dengan Biaya (C), yaitu : 

R/C = 1; R/C > 1 dan R/C < 1. Yang mana jika R/C > 1 usaha dapat dikatakan 

layak/ nantinya mendapatkan untung. Nilai R/C = 1 itu artinya sama dengan BEP. 

Kemudian untuk nilai R/C < 1 industri tersebut dapat dikatakan tidak layak/rugi. 

 

 
4) POT (Pay Out Time) / Payback Period (PP) 

Pay Out Time adalah jumlah tahun yang telah berselang sebelum didapatkan 

sesuatu penerimaan melebihi investasi awal atau jumlah tahun yang diperlukan 

untuk kembalinya capital investment dengan profit sebelum dikurangi depresiasi. 

Payback Period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) 

pengembalian investasi suatu proyek atau usaha 

 𝑃𝑃 =                    
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙 

                            𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒𝑥 1 tahun 
  

Keterangan/indikator : 

PP > Periode maksimum, maka usaha tidak layak 

PP = Periode maksimum, maka usaha berada pada titik impas  

PP < Periode maksimum, maka usaha layak 

 
5) ROI (Percent Return On Investment) / Internal Rate of Return (IRR) Percent 

Return on Investment merupakan perkiraan laju keuntungan tiap tahun yang dapat 

mengembalikan modal yang diiinvestasi. 

 

Formulasi untuk perhitungan IRR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 
Keterangan : 

i1 =tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1  

i2 = tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2  

Kriteria : 
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IRR > tingkat bunga, maka usaha layak dijalankan 

IRR = tingkat bunga, maka usaha berada pada titik impas  

IRR < tingkat bunga, maka usaha tidak layak dijalankan. 

5) Break Even Point (BEP) 

Titik pulang pokok atau Break Even Point (BEP) proyek adalah jumlah unit yang 

harus dijual atau nilai minimal yang harus diperoleh dari sebuah gagasan bisnis agar 

dapat mengembalikan semua investasi yang dikeluarkan. Formulasi penentuan titik 

impas dengan teknik persamaan dapat dilakukan dengan dua cara yakni sebagai 

berikut: 

BEP (produksi)  =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

  

BEP (harga)       =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

 

6) Analisis Sensitivitas 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa peka kelayakan usaha terhadap 

perubahan pada tiap-tiap bagian dari tahapan analisis usaha. Perubahan-perubahan 

yang terjadi diasumsikan terjadi hanya pada satu bagian (variabel) saja, 

sedangkan yang lain dianggap tetap. 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

 

1. Lokasi UMKM berdasarkan komoditas yang potensial untuk dikembangkan 

di Kabupaten Pesawaran provinsi Lampung, dengan menggunakan Analisis 

Location Quotient (LQ) serta Analisis Differential Shift (DS) adalah 

Kecamatan Marga Punduh, Padang Cermin, Teluk Pandan, Gedong Tataan 

dan Pesawaran 

2. Jenis UMKM berbasis kopi yang potensial untuk dikembangkan di 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, dengan menggunakan Metode 

Perbandingan Eksponensial (MPE) adalah kukis kopi 

3. Industri kecil menengah berbasis kopi layak ditinjau dari aspek teknis dan 

teknologi, manajemen, finansial. Aspek teknis dan teknologis dengan 

kapasitas produksi kukis sebesar 28.800 Kg/tahun, Bentuk usaha adalah CV 

dan berdasarkan kriteria kelayakan finansial diperoleh POT setelah pajak 

sebesar 0,3 dan nilai ROI setelah pajak 243,8%, kemudian untuk nilai R/C 

ratio lebih besar dari 1 (1,4497), dan pay back periode kurang lebih selama 3 

bulan. Nilai NPV didapatkan sebesar 153.570.763,32 rupiah  dan IRR dengan 

nilai > 95% 

 

5.2. Saran 

 

Perlunya kajian analisis pasar dan pemasaran terhadap produk kukis kopi. 
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